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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada remaja di SMA 

Negeri 2 Banguntapan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tingkat pengetahuan tentang kesehatan reproduksi remaja di SMA 

Negeri 2 Banguntapan sebagian besar berada pada tingkat pengetahuan 

baik. 

2. Berdasarkan karakteristik responden, sebagian besar remaja di SMA 

Negeri 2 Banguntapan berusia 16 tahun, sebagian besar dari responden 

berjenis kelamin perempuan dan sebagian besar responden 

menggunakan media online sebagai sumber informasi. 

3. Responden yang memiliki tingkat pengetahuan baik sebagian besar 

berusia 16 tahun, berjenis kelamin perempuan, dan sebagian besar 

menggunakan media online sebagai sumber informasi.  

B. Saran 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman dan 

menginspirasi peneliti selanjutnya. Diharapkan peneliti selanjutnya 

dapat meneliti lebih mendalam tentang kesehatan reproduksi 

khususnya pada materi proses terjadinya kehamilan dan IMS.  
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2. Bagi Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Banguntapan 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pihak sekolah 

agar dapat meningkatkan pengetahuan siswa siswinya mengenai proses 

terjadinya kehamilan dan IMS misal dengan memberikan materi 

tambahan pada mata pelajaran biologi atau dengan memberikan akses 

informasi terkini melalui media online yang benar sehingga dapat 

digunakan sebagai sumber informasi siswa.  

3. Puskesmas Banguntapan II 

Diharapkan dapat memasukkan materi proses terjadinya kehamilan dan 

IMS pada materi edukasi pada saat konseling maupun penyuluhan 

kepada siswa siswi SMA Negeri 2 Banguntapan. 

4. Bagi Siswa Siswi SMA Negeri 2 Banguntapan 

Diharapkan para remaja dapat memahami dan meningkatkan 

pengetahuan tentang kesehatan reproduksi remaja khususnya pada 

materi proses terjadinya kehamilan dan IMS dengan berbagai sumber 

yang benar dan informasi yang valid dengan harapan bahwa remaja 

tidak akan melakukan kegiatan yang dapat memberikan dampak negatif 

pada kesehatan reproduksinya. 


